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            8 BAB II DESKRIPSI TEORITIS, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS A. Deskripsi Teoritis 1. Belajar dan Pembelajaran Belajar merupakan perubahan tingkah laku baik berupa perubahan ilmu pengetahuan, kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak dan penyesuaian diri, akibat serangkaian kegiatan seperti membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. 1 Perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respon yang baru berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan. 2 Seseorang yang belajar secara langsung atau tidak langsung mengalami perubahan baik tingkah laku maupun kemampuan yang ada pada dirinya. Proses belajar yang dilakukan peserta didik dibutuhkan adanya interaksi dalam pembelajaran. Pembelajaran adalah suatu proses interaksi yang dilakukan baik antara  peserta didik dengan pendidik maupun sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Hal ini dilakukan berguna untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan untuk membantu proses kegiatan peserta didik di sekolah. 3 Pembelajaran pun merupakan suatu kombinasi yang meliputi unsur- unsur manusia, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pihak-pihak yang terlibat dalam sistem pendidikan terdiri dari peserta didik, guru, staf lainnya yang berada di sekolah, misalnya tenaga laboratorium. 4 Interaksi yang dilakukan oleh 1 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta:Rajawali Pers, 2011), Cet. 19,  h.20-21. 2 Rusman, Deni Kurniawan, dan Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), Cet. 4, h.7. 3 Endang Komara, Belajar dan Pembelajaran Interaktif, (Bandung: PT Refika Aditama, 2016), Cet. 2, h. 29. 4 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), Cet. 14, h. 57. 
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8
 BAB II
 DESKRIPSI TEORITIS, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
 A. Deskripsi Teoritis
 1. Belajar dan Pembelajaran
 Belajar merupakan perubahan tingkah laku baik berupa perubahan ilmu
 pengetahuan, kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat,
 watak dan penyesuaian diri, akibat serangkaian kegiatan seperti membaca,
 mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.1 Perubahan dalam
 kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respon yang baru
 berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan.2
 Seseorang yang belajar secara langsung atau tidak langsung mengalami
 perubahan baik tingkah laku maupun kemampuan yang ada pada dirinya.
 Proses belajar yang dilakukan peserta didik dibutuhkan adanya interaksi
 dalam pembelajaran. Pembelajaran adalah suatu proses interaksi yang
 dilakukan baik antara peserta didik dengan pendidik maupun sumber belajar
 dalam suatu lingkungan belajar. Hal ini dilakukan berguna untuk memperoleh
 ilmu pengetahuan dan untuk membantu proses kegiatan peserta didik di
 sekolah.3 Pembelajaran pun merupakan suatu kombinasi yang meliputi unsur-
 unsur manusia, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
 mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pihak-pihak yang terlibat
 dalam sistem pendidikan terdiri dari peserta didik, guru, staf lainnya yang
 berada di sekolah, misalnya tenaga laboratorium.4 Interaksi yang dilakukan oleh
 1 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta:Rajawali Pers, 2011), Cet.
 19, h.20-21.
 2 Rusman, Deni Kurniawan, dan Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi
 dan Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), Cet. 4, h.7.
 3 Endang Komara, Belajar dan Pembelajaran Interaktif, (Bandung: PT Refika Aditama,
 2016), Cet. 2, h. 29.
 4 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), Cet. 14, h.
 57.
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 guru dan peserta didik di sekolah untuk mencapai suatu tujuan yang dibuat
 bersama demi membuat peserta didik mengalami kemajuan yang lebih baik.
 Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman
 langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami
 alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk melakukan inkuiri
 dan aktif, sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh
 pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.5 Masalah yang sering
 muncul di sekolah adalah pembelajaran masih berfokus pada guru sebagai
 sumber utama pengetahuan. Peningkatan kualitas pembelajaran perlu dilakukan
 dengan berbagai cara yaitu dengan mengembangkan pendekatan, strategi,
 model, dan metode pembelajaran yang sudah ada.6
 Guru harus memilih metode yang tepat, selain dapat menentukan hasil
 pembelajaran juga dapat memberikan sebuah pengalaman belajar yang efektif,
 menarik dan menyenangkan bagi peserta didik.7 Pemilihan model pembelajaran
 yang tepat juga akan memperjelas konsep yang diberikan sehingga peserta didik
 antusias berpikir dan berperan aktif.8 Keterlaksanaan proses pembelajaran
 disekolah maka akan memberikan pengalaman belajar yang baik bagi peserta
 didik.
 2. Paradigma Konstruktivisme
 Kontruktivisme berasal dari aliran filsafat pengetahuan yang menekankan
 bahwa pengetahuan adalah konstruksi (bentukan) sendiri. Pengetahuan
 merupakan hasil konstruksi setelah melakukan kegiatan dan dari adanya
 5 Zulfiani, Tonih Feronika, dan Kinkin Suartini, Strategi Pembelajaran Sains, (Jakarta:
 Lembaga Penelitian UIN Jakarta, 2009), Cet. 1, h. 46.
 6 Sheilla Az Zahra dan Widiyanto, Analisis Deskriptif dalam Penerapan Model Pembelajaran
 PBL (Problem Based Learning) oleh Guru Mata Pelajaran Ekonomi SMA Negeri 1 Sliyeg
 Kabupaten Indramayu, Economic Education Analysis Journal, Vol 4, No. 2, 2015, h. 587.
 7 U Yulianingsih dan S Hadisaputro, Keefektifan Pendekatan Student Centered Learning
 dengan Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan Hasil Belajar, Chemistry In Education, ISSN NO.
 2252-6609, Vol. 2, No. 2, 2013, h. 150
 8 Zahra, op. cit.
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 pengalaman.9 Pembelajaran konstruktivisme ialah pembentukkan pengetahuan
 yang memandang subjek aktif dan menciptakan struktur kognitif dalam
 interaksi dengan lingkungannya. Proses pembelajaran peserta didik
 mendapatkan penekanan harus aktif mengembangkan pengetahuan sendiri dan
 bertanggung jawab terhadap hasil belajarnya.10 Teori konstruktivisme
 menyatakan bahwa peserta didik harus menemukan sendiri dan mengubah
 struktur informasi kompleks, memeriksa informasi baru dengan aturan-aturan
 lama dan memperbaruinya apabila aturan-aturan tersebut tidak lagi sesuai.11
 Hakikat pembelajaran kontruktivisme untuk menghasilkan peserta didik
 yang memiliki kepekaan berpikir, kemandirian (kemampuan menilai proses dan
 hasil berpikir sendiri), tanggung jawab terhadap resiko dalam mengambil
 keputusan, mengembangkan aspek potensi melalui proses belajar untuk
 menemukan diri sendiri, yaitu suatu proses “Learn To Be” serta mampu
 melakukan kolaborasi dalam memecahkan masalah yang luas dan kompleks.12
 Proses belajar menemukan pengetahuannya sendiri, peserta didik harus melalui
 proses perkembangan secara terus menerus. Perkembangan tersebut
 menggabungkan pengetahuan baru dengan struktur pengetahuan yang sudah
 ada menjadi lebih luas melalui asimilasi, ada juga yang merubah struktur
 pengetahuan yang sudah ada sebelumnya menjadi informasi baru melalui
 akomodasi. Proses asimilasi dan akomodasi tersebut akan membuat peserta
 didik bisa membentuk skema atau konsep baru. Proses equilibrium dilakukan
 melalui adanya keseimbangan antara seseorang dengan lingkungannya.13
 Peserta didik memperoleh informasi dan mengubahnya dalam berbagai
 cara, dan memperoleh pengetahuan yang disimpan dalam memori. Peserta didik
 9 Abdul Majid dan Chaerul Rochman, Pendekatan Ilmiah dalam Implementasi Kurikulum
 2013, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), Cet. 2, h.123.
 10 Ibid, h. 124.
 11 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Prestasi Pustaka,
 2007), Cet. 1, h.26.
 12 Majid dan Rochman, op. cit., h.125-126.
 13 Muhammad Yaumi, Prinsip-prinsip Desain Pembelajaran disesuaikan dengan Kurikulum
 2013, (Jakarta: Kencana, 2013), Cet. 2, h.41.
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 secara aktif menentukan organisasi dan makna pada lingkungan sekitarnya dan
 mengkonstruksi pengetahuan dalam prosesnya.14 Peranan pendidik dalam
 pembelajaran konstruktivisme yaitu mendorong peserta didik untuk terlibat
 aktif dalam membangun pengetahuan, memfasilitasi tes-tes pemahaman, dan
 melakukan refleksi mengenai proses munculnya pengetahuan itu sendiri.15
 Kegiatan belajar penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara
 aktif dapat memberikan hasil yang lebih baik. Berusaha sendiri untuk
 memecahkannya dan menghasilkan pengetahuan yang bermakna. Pengetahuan
 yang didapat akan bertahan lebih lama untuk diingat, mempunyai efek transfer
 yang lebih baik, dapat meningkatkan penalaran dan kemampuan berpikir secara
 bebas.16 Peserta didik dituntut aktif dalam pembelajaran karena harus
 mengkonstruksi pengetahuannya sendiri serta bertanggung jawab terhadap hasil
 belajarnya.
 3. Model Pembelajaran Berbasis Inkuiri
 Sasaran utama pada kegiatan pembelajaran inkuiri adalah keterlibatan
 peserta didik secara maksimal, keterarahan kegiatan secara logis,
 mengembangkan sikap percaya diri tentang apa yang ditemukan dalam proses
 inkuiri.17 Model pembelajaran yang berbasis inkuiri dapat melibatkan peserta
 didik secara maksimal dalam berpikir sistematis.
 a. Pengertian Model Pembelajaran
 Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan
 prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
 mencapai tujuan belajar. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman
 14 Ishak Abdulhak dan Deni Darmawan, Teknologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
 Rosdakarya, 2015), Cet. 2, h.77.
 15 Ibid.
 16 Ratna Willis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Erlangga, 2011),
 h. 79-80.
 17 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif: Konsep, Landasan, dan
 Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2013,
 Cet. 6, h. 166.

Page 5
                        

12
 bagi para perancang pengajaran dan para guru dalam melaksanakan
 pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat
 dan materi yang akan diajarkan, tujuan yang akan dicapai dalam
 pembelajaran tersebut, serta tingkat kemampuan peserta didik.18
 Upaya mengimplementasikan rencana pembelajaran yang telah disusun
 dapat tercapai secara optimal, maka diperlukan suatu metode yang
 digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Strategi
 pembelajaran akan dilaksanakan dengan menggunakan beberapa metode.
 Hakikatnya strategi berbeda dengan metode, strategi menunjukkan pada
 sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan metode adalah cara
 yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi. Strategi adalah a plan
 of operation achieving something; sedangkan metode adalah a way in
 achieving something.19
 Model merupakan sebuah rencana atau pola yang dapat dipakai untuk
 merancang mekanisme suatu pengajaran meliputi sumber belajar, subyek
 pembelajar, lingkungan belajar dan kurikulum. Model memiliki tahapan: 20
 1) Sintaks atau tahapan merupakan penjelasan pengoperasian model.
 2) Sistem sosial bagaimana penjelasan tentang peranan guru dan
 pembelajar.
 3) Prinsip-prisip reaksi menjelaskan bagaimana sebaiknya guru
 bersikap dan berespon terhadap aktivitas peserta didik.
 4) Sistem pendukung menjelaskan hal-hal yang diperlukan sebagai
 kelengkapan model di luar manusia.
 18 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam
 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), Cet. 7, h. 52.
 19 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru Edisi kedua,
 (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), Cet. 5, h. 132.
 20 Zulfiani, Feronika, dan Suartini, op. cit., h. 117-118.

Page 6
                        

13
 b. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri
 Pembelajaran inkuiri adalah suatu rangkaian kegiatan belajar yang
 melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk
 mencari dan menyalidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga
 peserta didik dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh
 percaya diri.21 Pembelajaran inquiry dimulai ketika peserta didik diberikan
 suatu masalah, beberapa saran dan alat untuk menemukan jawaban dari
 permasalahannya. Peserta didik menyelesaikan masalah dengan bantuan
 dari guru untuk mencapai jawaban yang peserta didik temukan sendiri.22
 Proses pembelajaran dilakukan secara aktif dengan mengkonstruksi
 sendiri pemahamannya dan menekankan kemampuan peserta didik untuk
 mencari dan menyelidiki sesuatu. Pembelajaran inkuiri akan belajar lebih
 baik ketika peserta didik aktif, namun dalam aktivitasnya peserta didik
 memerlukan bimbingan. Peserta didik membutuhkan kebebasan yang
 cukup dalam proses inkuiri untuk menjadi aktif secara kognitif dalam proses
 memahami dan membutuhkan bimbingan yang cukup sehingga hasil dari
 aktifitas kognitif peserta didik berdayaguna pengetahuan.23 Jika diberikan
 waktu yang cukup dan diberikan bimbingan, maka proses pembelajaran
 inkuiri akan berjalan dengan baik.
 c. Manfaat Model Pembelajaran Inkuiri
 Manfaat model pembelajaran inkuiri dapat mengembangkan
 kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis atau
 mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental.
 Peserta didik bukan hanya untuk menguasai materi pelajaran, akan tetapi
 21 Khoirul Anam, Pembelajaran Berbasis Inkuiri Metode dan Aplikasi. (Yogyakarta:
 Pustaka Pelajar, 2016), Cet. 2, h. 11.
 22 Barbara Neuby, Inquiry Teaching in the College Classroom, The Journal of Effective
 Teaching, Vol. 10, No.1, 2010, h.5.
 23 Siti Aminah N. dan Jurubahasa Sinuraya, Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri
 Terbimbing (Guided Inquiry) terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Fluida Dinamis dan Kelas
 XI SMA Swasta Al-Hidayah Medan T.P 2014/2015, Jurnal Inpafi, Vol. 4 No. 2, 2016, h. 2.
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 bagaimana peserta didik dapat menggunakan potensi yang dimilikinya.24
 Manfaat penggunaan model pembelajaran inkuiri yaitu mendapatkan
 pemahaman yang lebih baik mengenai sains dan akan lebih antusias
 terhadap sains jika peserta didik dilibatkan secara aktif dalam
 pembelajaran.25 Pembelajaran inkuiri dirancang untuk melibatkan peserta
 didik dalam berpikir sebab akibat dan dapat mengajukan pertanyaan
 sehingga lebih komunikatif.26 Hal ini dapat mengembangkan potensi yang
 dimilikinya peserta didik untuk mendapatkan pemahaman konsep yang
 lebih baik.
 d. Prinsip Model Pembelajaran Inkuiri
 Prinsip-prinsip penggunaan strategi pembelajaran inkuiri yang perlu
 diperhatikan oleh seorang guru adalah: 27
 1) Berorientasi pada pengembangan intelektual
 Tujuan utama dari strategi inkuiri adalah pengembangan
 kemampuan berpikir. Strategi pembelajaran berorientasi pada hasil
 belajar juga proses belajar. Kriteria keberhasilan dari proses
 pembelajaran dengan menggunakan strategi inkuiri bukan ditentukan
 sejauh mana penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran, akan
 tetapi sejauh mana aktivitas peserta didik dalam mencari dan
 menemukan.
 2) Prinsip Interaksi
 Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik
 interaksi antara peserta didik maupun interaksi peserta didik dengan
 guru bahkan antara peserta didik dengan lingkungan. Pembelajaran
 24 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta
 :Kencana Prenada Media Group, 2008). Cet. 5, h. 197.
 25 Nanggolen dan Sinuraya, loc. cit.
 26 Nur Amalia Afiyanti, Edy Cahyono dan Soeprodjo, Keefektifan Inkuiri Terbimbing
 Berorientasi Green Chemistry terhadap Keterampilan Proses Sains, Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia,
 Vol 8, No. 1, 2014, h. 1282.
 27 Sanjaya, op. cit., h.198-201.
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 sebagai proses interaksi berarti menempatkan guru bukan sebagai
 sumber belajar, tetapi sebagai pengatur lingkungan.
 3) Prinsip Bertanya
 Peran guru yang harus dilakukan dalam menggunkaan model inkuiri
 adalah guru sebagai penanya sebab kemampuan peserta didik untuk
 menjawab setiap pertanyaan pada dasarnya sudah merupakan sebagian
 dari proses berpikir.
 4) Prinsip Belajar untuk Berpikir
 Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, akan tetapi belajar
 adalah proses berpikir (learning how to think) yakni proses
 mengembangkan potensi seluruh otak, baik otak kiri maupun otak
 kanan. Pembelajaran berpikir adalah pemanfaatan dan penggunaan otak
 secara maksimal.
 5) Prinsip Keterbukaan
 Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang
 menyediakan berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang harus
 dibuktikan kebenarannya. Tugas guru adalah menyediakan ruang untuk
 memberikan kesempatan kepada peserta didik mengembangkan
 hipotesis dan secara terbuka membuktikan kebenaran hipotesis yang
 diajukan. Berdasarkan keterangan di atas prinsip-prinsip utama dari
 metode inkuiri yaitu berorientasi pada pengembangan intelektual,
 prinsip interaksi, bertanya, belajar untuk berfikir, serta keterbukaan.
 e. Macam-macam Model Pembelajaran Inkuiri
 Terdapat 3 tingkatan inkuiri dalam Standart For Science Teacher
 Preparation yakni: 28
 a. Discovery atau Structure Inquiry
 Tindakan utama guru ialah mengidentifikasi permasalahan dan
 proses, sementara peserta didik mengidentifikasi alternatif hasil.
 28 Zulfiani, Tonih Feronika, dan Kinkin Suartini, op. cit., h. 121-122.
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 b. Guided inquiry
 Tindakan utama guru ialah mengajukan permasalahan, peserta didik
 menentukan proses dan penyelesaian masalah.
 c. Open Inquiry
 Pada Open Inquiry, guru memaparkan konteks penyelesaian
 masalah kemudian peserta didik mengidentifikasi dan menyelesaikan
 masalah.
 f. Tahapan Model Pembelajaran Inkuiri
 Tahapan model pembelajran inkuiri dapat dilihat pada Tabel 2.1.29
 Tabel 2.1 Tahapan Inkuiri
 Tahapan Kegiatan Pembelajaran
 Pengajuan
 pertanyaan atau
 permasalahan
 Kegiatan dimulai ketika guru memberikan
 pertanyaan atau permasalahan, dan peserta didik
 diminta untuk merumuskan hipotesis.
 Merumuskan
 hipotesis
 Peserta didik mengajukan jawaban sementara atas
 pertanyaan atau solusi permasalahan yang dapat
 diuji dengan data. Hal ini untuk memudahkan guru
 memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk
 mengemukakan hipotesis kemudian membimbing
 peserta didik untuk memilih salah satu hipotesis
 yang relevan dengan permasalahan.
 Mengumpulkan
 data
 Tahap pengumpulan data ini dapat dilaksanakan
 dengan melakukan kegiatan eksperimen,
 demonstrasi, menyimak simulasi, dsb. Data yang
 dihasilkan dapat berupa Tabel, matrik, atau grafik
 29 Trianto, 2013, op. cit., h. 168-169.
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 Tahapan Kegiatan Pembelajaran
 Analisis data
 Data yang telah diperoleh kemudian diolah dan
 dianalisis untuk menguji hipotesis yang telah
 dirumuskan. Bila ternyata hipotesis yang telah
 dirumuskan salah atau ditolak, peserta didik dapat
 menjelaskan sesuai dengan proses inkuiri yang telah
 dilakukan.
 Membuat
 kesimpulan
 Peserta didik membuat kesimpulan sementara
 berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis
 data yang telah dilakukan.
 4. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
 a. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
 Pembelajaran berbasis inkuiri adalah proses di mana peserta didik terlibat
 dalam pembelajaran, merumuskan pertanyaan, menyelidiki secara luas dan
 kemudian membangun pemahaman berupa suatu makna dan pengetahuan
 baru. Pengetahuan yang diperoleh dapat digunakan untuk menjawab
 pertanyaan atau masalah dan untuk mengembangkan solusi dan sudut
 pandang peserta didik. Pengetahuan tersebut biasanya dapat menghasilkan
 semacam tindakan karena peserta didik dituntut aktif dalam pembelajaran.30
 Inkuiri terbimbing adalah pembelajaran yang direncanakan dengan hati-hati
 dan adanya intervensi yang erat dari guru. Guru membimbing peserta didik
 melalui adanya pertanyaan-pertanyaan yang diberikan berdasarkan
 kurikulum berbasis penyelidikan yang dilakukan secara bertahap menuntun
 pengetahuan yang mendalam dan pemahaman yang mendalam mengenai
 topik dan pertumbuhan kemandirian serta memiliki kemampuan belajar
 30 Alberta, Focus on Inquiry: A Teacher’s Guide to Implementing Inquiry-Based Learning,
 (Canada: Alberta Learning, 2004), h. 1.
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 sendiri.31 Model pembelajaran guided inquiry dapat melatih peserta didik
 untuk membangun jawaban dan berpikir cerdas dalam menemukan berbagai
 alternatif solusi atas permasalahan yang diajukan guru, mengembangkan
 keterampilan pemahaman konsep, membangun rasa tanggung jawab, dan
 dapat melatih proses penyampaian konsep yang ditemukan.32 Inkuiri
 terbimbing secara umum menekankan pada pertanyaan-pertanyaan dan
 gagasan-gagasan yang memotivasi peserta didik untuk ingin belajar lebih
 banyak dan menciptakan berbagai cara untuk membagikan apa yang telah
 peserta didik pelajari. Inkuiri terbimbing dapat mengubah peserta didik
 kearah pemilikiran tingkat tinggi dan pembelajaran dengan memfokuskan
 disetiap tahap penyelidikkan. Peserta didik berkonsentrasi dengan apa yang
 dipikirkan, rasakan, dan melakukan seperti apa yang peserta didik pelajari.33
 Keterlibatan peserta didik dalam berpikir secara mendalam tentang suatu
 pelajaran maka akan menjadi salah satu cara belajar yang efektif untuk dapat
 berhasil dalam berbagai tes.
 b. Karakteristik Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
 Karakteristik utama pembelajaran inkuiri, sebagai berikut:34
 1) Inkuiri menekankan kepada aktivitas peserta didik secara maksimal
 untuk mencari dan menemukan, inkuiri menempatkan peserta didik
 sebagai subjek belajar. Peserta didik tidak hanya berperan sebagai
 penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi
 peserta didik berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi
 pelajaran itu sendiri.
 31 Ross J. Tood, Carol C. Kuhlthau, dan Jannica E. Heinstrom, School Library Impact
 Measure: A Toolkit and Handbook For Tracking and Assessing Student Learning Outcomes of
 Guided Inquiry Through The School Library, (New Jersey: Rutgers University, 2005), p. 8.
 32 Dewi Mawarni, Ratu Betta R., dan Tasviri E., Penerapan Model Inkuiri Terbimbing
 dalam Meningkatkan Model Mental dan Penguasaan Konsep Siswa, Jurnal Pendidikan dan
 Pembelajaran Kimia, Vol. 4, No. 3, 2015, h. 1050.
 33 Carol C. Kuhlthau, Leslie K. Maniotes, dan Ann K. Caspari, Guided Inquiry Learning in
 21st Century, (London: Libraries Unlimited, 2007), Cet. 1, p. 4.
 34 Sanjaya, loc.cit., h. 196-197.
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 2) Seluruh aktivitas yang dilakukan peserta didik diarahkan untuk
 mencari dan menemukan sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan.
 Pembelajaran inkuiri menempatkan guru bukan sebagai sumber
 belajar, akan tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar peserta
 didik. Aktivitas pembelajaran biasanya dilakukan melalui proses
 tanya jawab antara guru dan peserta didik, sehingga kemampuan guru
 dalam menggunakan teknik bertanya merupakan syarat utama dalam
 melakukan inkuiri.
 3) Tujuan dari penggunaan pembelajaran inkuiri adalah
 mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses
 mental, akibatnya dalam pembelajaran inkuiri peserta didik tidak
 hanya dituntut agar menguasai pelajaran, akan tetapi bagaimana
 peserta didik dapat menggunakan potensi yang dimilikinya.
 c. Tahapan Metode Inkuiri Terbimbing
 Tujuh langkah kegiatan inkuiri terbimbing (guided inquiry), yaitu:35
 1) Inisiasi
 Guru memulai proses penyelidikkan dengan menjelaskan materi
 yang akan dipelajari dengan cara membangun pemikiran peserta didik.
 Guru memotivasi peserta didik sebelum memulai topik pelajaran dengan
 harapan peserta didik tidak merasa ertekan dalam mempelajari materi.
 2) Seleksi
 Peserta didik memilih topik secara umum dan menyiapkan
 pertanyaan tentang materi yang akan dipelajari. Topik-topik tersebut
 dapat dipilih berdasarkan kepentingan pribadi, persyaratan tugas
 informasi yang tersedia dan waktu yang diberikan.
 3) Eksplorasi
 Peserta didik mencari informasi materi pelajaran dan
 mengidentifikasi cara yang mungkin dapat dilakukan dari berbagai
 35 Kuhlthau, op. cit., h. 18-20.
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 sumber. Bagi kebanyakkan peserta didik, ini adalah tahap yang paling
 sulit dari proses penelitian.
 4) Formulasi
 Peserta didik diberikan waktu untuk membentuk informasi yang
 ereka temukan dalam berbagai konsep. Peserta didik perlu
 mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi yang di dapat menjadi
 satu-kesatuan yang terfokus.
 5) Koleksi
 Peserta didik harus dapat memperluas materi dalam pengetahuan atau
 pemahaman yang baru. Kepercayaan diri dapat meningkatkan minat dan
 mengembangkan keahlian peserta didik.
 6) Presentasi
 Tahap ini puncak dari proses penyelidikkan, peserta didik berbagi
 informasi yang didapat dengan orang lain. Kegiatan ini membentuk
 dasar penyelidikkan untuk menilai informasi yang salah.
 7) Penilaian
 Tahap ini peserta didik dan guru menilai apa yang telah dipelajari.
 Tahap ini adalah merefleksikan proses penyelidikkan untuk
 mengevaluasi proses yang telah dilakukan. Tahap ini merupakan
 kesempatan untuk merefleksikan proses secara keseluruhan.
 d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri
 Terbimbing
 Kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran inkuiri terbimbing
 diantaranya, dapat dilihat pada Tabel 2.2: 36
 36 Sanjaya, op. cit., h.208-209.
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 Tabel 2.2 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran
 Inkuiri Terbimbing
 Kelebihan Kekurangan
 1) Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing
 merupakan model pembelajaran yang
 menekankan kepada pengembangan aspek
 kognitif, afektif, dan psikomotor secara
 seimbang, sehingga pembelajaran melalui
 model ini dianggap lebih bermakna.
 1) Jika model pembelajaran
 inkuiri terbimbing digunakan
 sebagai model pembelajaran,
 maka akan sulit mengontrol
 kegiatan dan keberhasilan
 peserta didik.
 2) Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing
 dapat memberikan ruang kepada peserta
 didik untuk belajar sesuai dengan gaya
 belajarnya.
 2) Model ini sulit dalam
 merencanakan pembelajaran
 oleh karena itu terbentur
 dengan kebiasaan peserta
 didik dalam belajar.
 3) Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing
 merupakan model pembelajaran yang
 sesuai dengan perkembangan psikologi
 modern yang menganggap belajar adalah
 proses perubahan tingkah laku berkat
 adanya pengalaman.
 3) Terkadang memerlukan waktu
 yang panjang dalam
 mengimplementasikannya
 sehingga guru sulit
 menyesuaikan dengan waktu
 yang ditentukan.
 4) Melayani kebutuhan peserta didik yang
 memiliki kemampuan di atas rata-rata.
 Peserta didik yang memiliki kemampuan
 belajar bagus tidak akan terhambat oleh
 peserta didik yang lemah dalam belajar.
 4) Selama kriteria keberhasilan
 belajar ditentukan oleh
 kemampuan peserta didik
 menguasai materi pelajaran,
 maka model pembelajaran
 inkuiri terbimbing akan sulit
 diimplementasikan oleh
 setiap guru.
 5. Strategi Pembelajaran Peta Konsep
 a. Pengertian Peta Konsep
 Peta konsep dikembangkan untuk menggali ke dalam struktur kognitif
 pelajar dan untuk mengetahui, baik bagi pelajar maupun guru, melihat apa
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 yang telah diketahui pelajar.37 Peta konsep merupakan suatu Gambaran
 besar konsep yang tersusun atas konsep-konsep yang saling berkaitan
 sebagai hasil dari pemetaan konsep. Peta konsep dibuat dengan
 mencangkup konsep-konsep yang dihubungkan dengan garis yang diberi
 kata-kata disebut juga sebagai kata penghubung atau frasa penghubung
 antara dua konsep.38 Pemetaan konsep merupakan suatu kegiatan kreatif,
 dimana pelajar harus mengerahkan upaya kreatifitasnya guna untuk
 mengidentifikasi konsep-konsep penting dan membangun hubungan konsep
 yang peserta didik pahami.
 b. Tujuan Pembelajaran Peta Konsep
 Peta konsep diterapkan untuk berbagai tujuan yaitu menyelidiki apa
 yang telah di ketahui peserta didik (pengetahuan awal peserta didik),
 menyelidiki cara belajar peserta didik, mengungkapkan konsepsi yang salah
 pada peserta didik (miskonsepsi) dan sebagai alat evaluasi pembelajaran.39
 Peta konsep digunakan untuk rangkuman materi pembelajaran peserta didik,
 memudahkan peserta didik ketika menghafal konsep yang satu dengan yang
 lainnya. Penggunaan peta konsep untuk menyelidiki pengetahuan peserta
 didik mengenai pemahaman akan struktur kognitif seseorang dapat
 dibangun secara hierarki dengan konsep-konsep dan proposisi–proposisi
 dari yang bersifat umum ke khusus, dengan ini akan menciptakan belajar
 menjadi lebih bermakna. Peserta didik menyadari adanya kaitan konsep
 diantara kumpulan konsep-konsep atau proposisi-proposisi yang saling
 berhubungan.40 Hal ini dikarenakan pada penggunaan peta konsep dapat
 membantu peserta didik dalam memahami konsep dan mengemukakan
 seluruh pengetahuan peserta didik yang diperoleh mengenai suatu masalah.
 37 Dahar, op. cit., h. 106.
 38 Ricardo & Pabio, Concept Mapping As A learning Tool For The Employment Rekationts
 Degree, Journal of Internasional Education Research-Special Edition Vol.7, No.5, 2011, h. 24.
 39 Dahar, op. cit., h. 110-111.
 40 Zulfiani, Feronika, dan Suartini, op. cit., h. 31.
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 c. Karakteristik Peta Konsep
 Ciri-ciri peta konsep agar pemahaman terhadap peta konsep lebih jelas,
 maka terdapat ciri-ciri peta konsep sebagai berikut:41
 1) Peta konsep (pemetaan konsep) adalah suatu cara untuk
 memperlihatkan konsep dan proposisi suatu bidang studi, apakah itu
 bidang studi fisika, kimia, biologi, matematika dan lain-lain. Dengan
 membuat sendiri peta konsep peserta didik akan melihat bidang
 studi itu lebih jelas dan bermakna.
 2) Suatu peta konsep merupakan suatu Gambaran dua dimensi dari
 suatu bidang studi atau suatu bagian dari bidang studi. Cara inilah
 yang memperlihatkan hubungan-hubungan proposisi antara konsep-
 konsep. Hal inilah yang membedakan belajar bermakna dari belajar
 dengan cara mencatat pelajaran tanpa memperlihatkan Gambar dari
 satu dimensi saja. Peta konsep bukan hanya meengGambarkan
 konsep yang penting melainkan hubungan antar konsep.
 3) Cara menyatakan hubungan antar konsep, tidak semua konsep
 memiliki bobot yang sama.
 4) Adanya hierarki, jika dua atau lebih konsep diGambarkan di bawah
 suatu konsep yang lebih inklusif, terbentuklah suatu hierarki pada
 peta konsep tersebut.
 d. Macam-Macam Peta Konsep
 Peta konsep ada empat macam, yaitu pohon jaringan, rantai kejadian,
 peta konsep siklus, dan peta konsep laba-laba.42
 1) Pohon Jaringan
 Ide-ide pokok dibuat dalam persegi empat, sedangkan beberapa kata
 yang lain dituliskan pada garis-garis penghubung. Garis-garis pada peta
 41 Ibid.
 42 Trianto, 2013, h.160-164.
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 konsep menunjukkan hubungan antara ide-ide itu. Kata-kata yang
 ditulis pada garis memberikan hubungan antara konsep-konsep.
 Mengkontruksi suatu pohon jaringan, tulislah topik itu dan daftarlah
 konsep-konsep utama yang berkaitan dengan konsep itu. Periksalah
 daftar dan mulai menempatkan ide-ide atau konsep-konsep dalam
 susunan yang berkaitan itu dari konsep utama dan berikan hubungannya
 pada garis-garis itu. Pohon jaringan sesuai digunakan untuk
 memvisualisasikan hal-hal berikut:
 1) Menunjukkan sebab akibat.
 2) Suatu hierarki.
 3) Prosedur yang bercabang.
 4) Istilah yang berikatan yang dapat digunakan untuk menjelaskan
 hubungan.
 Bagan. 2.1 Peta Konsep Pohon Jaringan
 2) Rantai Kejadian
 Peta konsep rantai kejadian dapat digunakan unuk memberikan
 suatu urutan kejadian, langkah-langkah dalam suatu prosedur, atau
 tahap-tahap dalam suatu proses. Membuat rantai kejadian, pertama-
 tama temukan suatu kejadian yang mengawali rantai itu. Kejadian ini
 disebut rantai awal, kemudian temukan kejadian berikutnya dalam rantai
 itu dan lanjutkan sampai mencapai suatu hasil. Rantai kejadian sesuai
 digunakan untuk memvisualisasikan hal-hal berikut:
 1) Memberikan tahap-tahap dari suatu proses.
 2) Langkah-langkah dalam suatu prosedur linier.
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 3) Suatu urutan kejadian.
 Bagan. 2.2 Peta Konsep Rantai Kejadian
 3) Peta Konsep Siklus
 Peta konsep rangkaian kejadian tidak menghasilkan suatu hasil
 akhir. Kejadian terakhir pada rantai itu mengubungkan kembali ke
 kejadian awal. Tidak ada hasil dan kejadian terakhir itu menghubungkan
 kembali ke kejadian awal, siklus itu berulang dengan sendirinya. Peta
 konsep siklus sesuai diterapkan untuk menunjukkan hubungan
 bagaimana suatu rangkaian kejadian berinteraksi untuk menghasilkan
 suatu kelompok hasil yang berulang-ulang.
 Bagan. 2.3 Peta Konsep Siklus Air
 4) Peta Konsep Laba-laba
 Peta konsep laba-laba dapat digunakan untuk curah pendapat.
 Melakukan curah pendapat ide-ide berangkat dari suatu ide sentral,
 sehingga dapat memperoleh sejumlah besar ide yang bercampur aduk.
 Banyak dari ide-ide ini dan ini berkaitan dengan ide sentral itu namun
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 belum tentu jelas hubungannya satu sama lain. Peta konsep laba-laba
 cocok digunakan untuk memvisualisasikan hal-hal berikut:
 1) Tidak menurut hierarki .
 2) Kategori tidak paralel.
 3) Hasil curah pendapat.
 Variasi peta konsep di atas dalam materi pembelajaran dalam
 proses belajar mengajar yang diwujudkan dalam bentuk bagan yang
 menghubungkan konsep-konsep tersebut dapat beperan dalam
 pembelajaran bermakna sebagai strategi pembelajaran yang baik dan
 menarik karena melalui peta konsep materi-materi pembelajaran yang
 dianggap sulit dan rumit terlihat mudah untuk dipahami dan dimengerti.
 Bagan. 2.4 Peta Konsep Laba-Laba
 e. Fungsi Peta Konsep
 Fungsi peta konsep dalam kegiatan belajar mengajar adalah untuk
 belajar bermakna. Macam-macam cara tentang penggunaan peta konsep
 untuk pembelajaran sains sebagai berikut:43
 1) Merencanakan pembelajaran.
 2) Perencanaan kurikulum dan evaluasi kurikulum.
 3) Mengembangkan pengajaran.
 4) Diskusi.
 5) Laporan praktikum.
 6) Belajar buku teks.
 43 Zulfiani, Feronika, dan Suartini., op. cit., h.34-36.
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 7) Tes.
 8) Instruksi melalui komputer.
 9) Gambaran pengetahuan sendiri.
 10) Analisis peserta didik.
 11) Menganalisis buku teks.
 f. Langkah–Langkah Membuat Peta Konsep
 Peta konsep melatih peserta didik untuk mengidentifikasi ide-ide kunci
 yang berhubungan dengan suatu topik dan menyusun ide-ide tersebut dalam
 suatu pola logis. Peta konsep mempunyai peranan penting dalam belajar
 bermakna karena dapat membantu peserta didik memahami suatu materi
 pelajaran. Langkah-langkah membuat peta konsep sebagai berikut:44
 Tabel 2.3 langkah-langkah Membuat Peta Konsep
 Langkah 1 Mengidentifikasi ide pokok atau prinsip yang melingkupi
 sejumlah konsep
 Langkah 2 Mengidentifikasi ide-ide atau konsep konsep sekunder yang
 menunjang ide utama.
 Langkah 3 Menempatkan ide utama di tengah atau di puncak peta
 tersebut.
 Langkah 4 Mengelompokan ide–ide sekunder di sekeliling ide-ide
 utama yang secara visual menunjukkan hubungan ide-ide
 tersebut dengan ide utama.
 Kesimpulan dari langkah-langkah penyusunan peta konsep di atas
 sebagai berikut:
 1) Memilih suatu bahan bacaan.
 2) Menentukan konsep-konsep yang relevan.
 3) Mengelompokkan (mengurutkan) konsep-konsep dari yang paling
 inklusif ke yang paling tidak inklusif.
 44 Trianto, 2013, loc.cit., h. 160.
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 4) Menyusun konsep-konsep tersebut dalam satu bagan, konsep-konsep
 yang paling inklusif diletakkan di bagian atas (puncak) bagan
 tersebut lalu dihubung misalnya “terdiri atas”, “menggunakan”, dan
 lain-lain.
 g. Kelebihan dan Kekurangan Peta Konsep
 Kelebihan dan kekurangan dari strategi peta konsep diantaranya, dapat
 dilihat pada Tabel 2.4:
 Tabel 2.4 Kelebihan dan Kekurangan Peta Konsep
 Kelebihan Kekurangan
 1) Peta konsep tidak hanya sebagai alat
 belajar, tetapi juga sebagai alat
 evaluasi yang dapat mendorong
 peserta didik belajar bermakna.
 2) Peta konsep juga efektif dalam
 mengidentifikasi baik ide-ide yang
 valid dan tidak valid pada peserta
 didik.45
 3) Peta konsep diartikan sebagai
 representasi secara grafis sebagai
 kerangka pengetahuan, terdiri dari
 kotak dan garis.46
 4) Peta konsep sebagai salah satu cara
 untuk meringkas pemahaman yang
 diperoleh oleh peserta didik setelah
 peserta didik mempelajari suatu
 konsep .47
 1) Menuntut pemahaman dan penguasaan
 materi yang lebih dan benar, sehingga
 ada beberapa peserta didik yang tidak
 menguasai materi dalam peta konsep.
 2) Proses kognitif peserta didik umumya
 tidak mampu menghubungan antara
 konsep yang satu dengan konsep lainnya
 atau hanya mengembangkan sedikit
 konsep dan menganggap pekerjaan
 menyibukkan.
 3) Penilaiannya peta konsep tidak dapat
 diukur secara sederhaan karena
 banyaknya konsep-konsep yang
 disebutkan belum tentu peserta didik
 tersebut menguasai dan memahami
 materi.48
 45 Joseph D. Novak, “The Theory Underlying Concept Maps and How to Construct Them”,
 CornellUniversity,diakses dari dari http://.staford.edu/edu/dept/SUSE/projects/ireport/article/conc..
 pada 20 Juni 2018 pukul 21.00 WIB, h. 2.
 46 Dawn M. Zimmaro, et. al., Validation of Concept Maps As a Representation of Structural
 Knowladge, The Pennsylvania State University, diakses dari http//suen.ed.psu.edu/~hsuen/pubs/\.
 2016, , pada 22 Desember 2018 pukul 17.00 WIB, h. 1.
 47 Joseph D. Novak, loc. cit.
 48 Dhuhana Putri Ramadhani, “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Konsep Sistem
 Gerak pada Manusia Menggunakan Peta Konsep”, Skripsi, pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
 Keguruan, 2017, diakses dari https://repository.uinjkt.ac.id/dspase/bitstream/12345678/.../Dhuhana
 pada tanggal 20 Juni 2018 pukul 21.00 WIB.h. 27.
 https://repository.uinjkt.ac.id/dspase/bitstream/12345678/.../Dhuhana
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 h. Rubrik Penilain Peta Konsep Novak
 Kegunaan peta konsep yaitu sebagai alat evaluasi dalam proses
 pembelajaran, artinya kemampuan peserta didik dalam memahami konsep
 dapat diukur dengan menilai peta konsep yang dibuat peserta didik.
 Penilaian kuantitatif (penskoran) suatu peta konsep yang dibuat oleh peserta
 didik dapat dilakukan berdasarkan:49
 1) Proposisi (P), adalah antara dua konsep yang dihubungkan oleh kata
 penghubung. Proposisi dikatakan sahih untuk mendapatkan belajar
 bermakna, jika menggunakan kata penghubung yang tepat.
 Penilaian untuk setiap proposisi yang sahih diberi skor 1.
 2) Hierarki (H), adalah tingkatan dari konsep yang paling umum
 sampai konsep yang paling khusus. Urutan penepatan konsep yang
 lebih umum dituliskan di atas konsep yang lebih khusus dituliskan
 di bawahnya. Hierarki dikatakan sahih jika urutan penempatan
 konsepnya benar. Penilaian untuk setiap hierarki yang sahih diberi
 skor 5.
 3) Kaitan Silang (KS) , adalah hubungan yang bermakna antara suatu
 konsep pada satu hierarki dengan konsep lain pada hierarki lainnya.
 Kaitan silang dikatakan sahih jika menggunakan kata penghubung
 yang tepat dalam menghubungkan kedua konsep pada hierarki yang
 berbeda. Kaitan silang dikatan kurang sahih jika tidak menggunakan
 kata penghubung yang tepat dalam menghubungkan kedua konsep
 sehingga hubungan antara kedua konsep tersebutmenjadi kurang
 jelas. Setiap kaitan silang yang sahih diberi skor 10, sedangkan
 untuk setiap kaitan silang yang kurang sahih diberi skor 2.
 4) Contoh (C), adalah kejadian atau objek yang spesifik yang sesuai
 dengan atribut konsep. Contoh dikatakan sahih jika contoh tersebut
 49 Joseph D. Novak dan D. Bob Gowin, Learning How to Learn. (Melbourne: Cambridge
 University Press, 1994), h. 36.
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 tidak dituliskan di dalam kotak karena contoh bukanlah konsep.
 Penilaian untuk setiap contoh yang sahih diberi skor 1.
 5) Kriteria peta konsep dapat dibangun dan mencetak materi yang akan
 dipetakan. Peserta didik membagi skor dengan skor kriteria peta
 untuk memberikan presentase perbandingan. (Catatan bahwa
 beberapa peserta didik dapat melakukan lebih baik dari kriteria dan
 menerima lebih dari 100%).
 6. Kajian Teoritik Keterampilan Metakognitif
 a. Pengertian Metakognitif
 Ilmu dan pengetahuan berdasarkan teori informasi dapat dipilah dan
 dikaji karakteristiknya. Analisis pengetahuan dilaksanakan dengan
 mengelompokkan jenis ilmu berdasarkan struktur di dalamnya serta jenjang
 atau tingkat pemahamannya bagi proses belajar individu.50 Pembelajaran
 metakognitif sebagai berpikir tentang berpikirnya sendiri (thinking about
 thinking) atau pengetahuan seseorang tentang proses berpikirnya.51
 Komponen metakognitif membaginya menjadi dua, yaitu pengetahuan
 metakognitif (Metacognitive knowledge) dan regulasi tentang kognisi
 (Regulation of cognition). Metakognitif mengajarkan pada individu bahwa
 tujuan utama pendidikan sejak abad 21 yaitu peserta didik harus dapat
 membangun pengetahuan konten yang kuat dengan respons untuk berbagai
 audiens, tugas, tujuan, disiplin ilmu yang kritis dengan mensitesis dari
 berbagai sumber. 52
 50 Dewi Salma, Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2007), Cet 1, h.81.
 51Jennifer A. Livingston, Metaconition : An Overview, diakses dari
 http://gse.buffalo.edu/fas/shuell/cep564/metacog.htm, 1997, pada tanggal 23 Agustus 2017 pukul
 16.00 WIB, h. 3.
 52 Zulfiani, dkk., “Pengembangan Instrumen Keterampilan Metakognitif Pada Konsep Jamur”,
 Edusains, e-ISSN 2443-1281, Vol. 10, No. 2, 2018, diakses dari http://journal.uinjkt.ac.id/.., pada
 tanggal 01 Januari 2019 pukul 20.00 WIB, h. 71.
 http://gse.buffalo.edu/fas/shuell/cep564/metacog.htm
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 b. Pengertian Keterampilan Metakognitif
 Metakognitif bukanlah proses yang berjalan otomatis, tetapi hasil
 manipulasi proses kognitif seseorang yang aktif dan terus-menerus. Dimana
 dalam proses pembelajarannya, peserta didik memahami regulasi diri,
 menyadari kelemahan dan kelebihan, mampu merencanakan strategi yang
 tepat dalam situasi baru, mengendalikan, memantau, serta mengevaluasi
 proses pembelajaran sendiri.53 Indikator keterampilan metakognitif yang
 dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 2.5 sebagai berikut. 54
 Tabel 2.5 Indikator Keterampilan Metakognitif
 No. Sub Kategori Keterampilan
 Metakognitif Indikator
 1 Perencanaan (Planning)
 1. Menyatakan tujuan/
 permasalahan yang diberikan.
 2. Mendesain langkah-langkah
 cara dalam memecahkan
 masalah/ tugas yang diberikan.
 3. Mengidentifikasi dan
 menyebutkan referensi serta
 informasi yang dibutuhkan
 untuk menyelesaikan
 masalah/tugas.
 4. Merancang apa yang harus
 dipelajari ketika mendapatkan
 suatu masalah/ tugas.
 No. Sub Kategori Keterampilan
 Metakognitif Indikator
 53 Anthony Niedwiecki, Lawyers and Learning: A Metacognitive Approach to Legal
 Education, 13 Widnener L. Rev.33, Vol.13, The John Marshall Institutional Repository, 2006, h.35.
 54 Zulfiani, dkk., op. cit., h. 79.
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 2 Pemantauan (Monitoring) 1. Memeriksa kesesuaian antara
 tujuan dalam memecahkan
 masalah dengan materi yang
 telah dipelajari.
 2. Menganalisis informasi yang
 penting dalam menyelesaikan
 masalah/ tugas yang
 diberikan.
 3. Mengidentifikasi kesulitan-
 kesulitan dalam pemecahan
 masalah/ tugas yang
 diberikan.
 4. Merumuskan cara-cara
 mengatasi kesulitan dalam
 pemecahan masalah/ tugas
 yang diberikan.
 3. Evaluasi (Evaluation) 1. Menilai pencapaian tujuan. 2. Mengeksplorasi dan
 menginterpretasi data.
 3. Mengidentifikasi sumber-
 sumber kesalahan dari data
 yang diperoleh. 4. Menggunakan prosedur/cara
 yang berbeda untuk
 penyelesaian masalah. 5. Menggunakan prosedur/cara
 yang sama untuk masalah
 yang lain/ berbeda.
 Keterampilan metakognitif peserta didik menunjukkan hasil yang
 positif dengan pemberdayaan berpikir melalui pertanyaan dan strategi

Page 26
                        

33
 kooperatif.55 Cara baru menilai keterampilan metakognitif yang
 diintegrasikan dengan tes hasil belajar bntuk essay dengan jenjang kognitif
 C2-C6. Proses penskoran dilakukan dengan menggunakan rubrik spesifik
 yang mengukur keterampilan metakognitif. Memisahkan metakognisi
 dengan perspektif kognitif adalah sulit karena sebuah proses terjadi secara
 internal dan yang dapat disimpulkan berdasarkan perilaku/tindakan yang
 terbuka. Keterampilaan metakognitif diintegrasikan dengan soal kognitif
 berpikir tingkat tinggi, open ended. Jenis pertanyaaan akan mengarahkan
 peserta didik untuk mengelaborasi pengetahuan konseptualnya.
 Pertanyaan keterampilan metakognitif diungkapkan melalui bentuk
 uraian yang dikaitkan dengan soal kognitifnya. Konteks jawaban tidak
 berorientasi benar atau salah, namun dititikberatkan pada serangkaian
 tindakan regulasi diri saat menentukan tujuan kognitif (planning), menilai
 kinerja saat tindakan berlangsung termasuk mencocokkan pada tujuan
 pribaadi maupun tuntutan tugas (monitoring), dan menilai produk/hasil
 dengan mengkaitkan kembali tujuan seseorang (evaluation). Ketiga
 komponen keterampilan dikaji secara terpisah, namun pengetahuan tentang
 dan regulasi kognisi secara natural bersifat interaktif dan sangat berkaitan.
 56
 7. Hubungan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing disertai Peta
 Konsep dengan Keterampilan Metakognitif
 Kemampuan berpikir peserta didik yang harus dimiliki yaitu metakognitif.
 Metakognitif sebagai proses pemantauan dan regulasi diri dalam proses kognitif
 untuk mencapai tujuan kognitif. Pemilihan cara belajar menjadi salah salah satu
 poin penting. Model pembelajaran yang efektif dapat diterapkan dalam
 pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing.
 Tahapan dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing telah mencerminkan
 55 Ibid., h. 71.
 56 Ibid., h. 72.
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 aspek keterampilan metakognitif yaitu adanya fase penemuan masalah,
 perumusan masalah, mengajukan hipotesis, dan merancang percobaan (aspek
 perencanaan), fase melaksanakan eksperimen, pengamatan dan pengumpulan
 data, serta analisis data (aspek pemonitoran) dan fase penarikan simpulan
 (aspek pengevaluasian).57 Tahapan ini dapat saling terintegrasi dan bahkan akan
 lebih baik jika ditambahkan dengan suatu strategi pembelajaran. Model
 pembelajaran inkuiri terbimbing akan dapat lebih efektif dan bermakna jika
 disertai peta konsep. Keterkaitan model pembelajaran inkuiri terbimbing
 disertai peta konsep dengan keterampilan metakognitif seperti pada Tabel 2.6
 sebagai berikut:
 Tabel. 2.6 Keterkaitan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
 disertai Peta Konsep dengan Keterampilan Metakognitif
 Tahapan
 Inkuiri
 Terbimbing58
 Tahapan Peta
 Konsep59
 Deskripsi Kegiatan
 Pembelajaran
 Indikator
 Keterampilan
 Metakognitif60
 Inisiasi
 Mengidentifikasi
 ide pokok atau
 prinsip yang
 melingkupi
 sejumlah konsep
 Guru memulai proses
 penyelidikkan dengan
 menjelaskan materi dengan cara
 membangun pemikiran peserta
 didik (tujuan pembelajaran).
 Guru memotivasi peserta didik
 sebelum memulai topik
 pelajaran dengan harapan
 peserta didik tidak merasa
 tertekan dalam mempelajari
 materi.
 Planning
 “Mendesain
 langkah-langkah
 cara dalam
 memecahkan
 masalah/tugas yang
 diberikan”
 57 Fitri Aprilia dan Bambang Sugiarto, Keterampilan Metakognitif Peserta didik Melalui
 Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada Materi Hidrolis Garam, Unesa Journal of
 Chemical Educyation, Vol. 2 No. 3, 2013, h. 38.
 58 Kuhlthau, loc. cit.
 59 Trianto, 2013, loc. cit.
 60 Zulfiani, dkk., loc.cit.
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 Tahapan
 Inkuiri
 Terbimbing61
 Tahapan Peta
 Konsep62
 Deskripsi Kegiatan
 Pembelajaran
 Seleksi
 Mengidentifikasi
 ide-ide atau
 konsep-konsep
 sekunder yang
 menunjang ide
 utama.
 Peserta didik memilih topik
 secara umum dan menyiapkan
 pertanyaan tentang materi yang
 akan dipelajari. Topik-topik
 tersebut dapat dipilih
 berdasarkan kepentingan
 informasi (ide/konsep) yang
 tersedia dan waktu yang
 diberikan.
 Eksplorasi Menempatkan ide
 utama di tengah
 atau di puncak
 peta tersebut
 Peserta didik mencari informasi
 (ide/konsep) materi pelajaran
 dan mengidentifikasi cara yang
 mungkin dapat dilakukan dari
 berbagai sumber.
 Monitoring
 “Menganalisis
 informasi yang
 penting dalam
 menyelesaikan
 masalah/tugas yang
 diberikan”
 Formulasi Peserta didik diberikan waktu
 untuk membentuk informasi
 yang peserta didik temukan
 dalam berbagai konsep.
 peserta didik perlu
 mengidentifikasi dan
 mengumpulkan informasi yang
 di dapat menjadi satu-kesatuan
 yang terfokus.
 Koleksi Mengelompokan
 ide–ide sekunder
 di sekeliling ide-
 ide utama yang
 secara visual
 menunjukkan
 hubungan ide-ide
 tersebut dengan
 ide utama.
 Peserta didik harus dapat
 memperluas materi dalam
 pengetahuan atau pemahaman
 yang baru.
 Presentasi Tahap ini puncak dari proses
 penyelidikkan, peserta didik
 berbagi informasi yang didapat
 dengan orang lain. Kegiatan ini
 membentuk dasar penyelidikkan
 untuk menilai informasi yang
 salah/benar. Tahap peserta didik
 merefleksikan atau
 menyimpulkan materi
 pembelajaran yang telah
 berlangsung.
 Evaluasi
 “Menilai pencapaian
 tujuan”
 61 Kuhlthau, loc. cit.
 62 Trianto, 2013, loc. cit.
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 B. Hasil Penelitian Relevan
 Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:
 1) Penelitian Penerapan Strategi Mind Mapping untuk Meningkatkan
 Keterampilan Metakognitif pada Materi Alat-Alat Optik Kelas X SMA
 Negeri 1 Krembung oleh Ulfa Wachidah dan Wasis. Hasilnya menunjukkan
 bahwa terdapat peningkatan keterampilan metakognitif yang signifikan.
 Penerapan strategi mind mapping mendapatkan respon yang baik sekali dari
 siswa terbukti dengan perhitungan angket siswa yaitu sebesar 82,79%.63
 2) Penelitian Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan Peta
 Konsep terhadap Kemampuan Metakognitif dan Hasil Belajar Biologi
 Siswa SMAN 3 Sukoharjo Oleh Devi Purna Eva. Hasilnya menunjukkan
 bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan peta konsep
 berpengaruh signifikan terhadap kemampuan metakognitif dan hasil belajar
 biologi siswa pada ranah kognitif dan afektif.64
 3) Penelitian Penerapan Inkuiri Terbimbing disertai Peta Konsep dalam
 Pembelajaran Fisika di MAN 1 Jember oleh Gallung Angga R. dkk.
 Hasilnya memperoleh persentase keberhasilan kategori sangat aktif, dan
 disimpulkan bahwa model inkuiri terbimbing disertai peta konsep
 berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar fisika kelas X di MAN
 Jember.65
 63 Ulfa Wachidah, Wasis, “Penerapan Strategi Mind Mapping Untuk Meningkatkan
 Ketrampilan Metakognitif Siswa Pada Materi Alat-Alat Optik Kelas X Krembung ”, Abstrak Jurnal
 Inovasi Pendidikan Fisika (JIPF), Vol. 04, No. 2, 2015, diakses dari
 https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/.., pada tanggal 11 Desember 2018 pukul 16.00 WIB.
 64 Devi Purna Eva, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan Peta
 Konsep terhadap Kemampuan Metakognitif dan Hasil Belajar Biologi SMAN 3 Sukoharjo”, Abtrak
 Skripsi, pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret, 2012, diakses dari
 https://biologi.fkip.uns.ac.id/wp-content/upload/2012/02.., pada tanggal 13 November 2018 pukul
 20.00 WIB.
 65 Gallung Angga R., Singgih Bektiarso, dan Agus Abdul Gani, Penerapan Model Inquiri
 Terbimbing disertai Peta Konsep dalam Pembelajaran Fisika di MAN 1 JEMBER, Abtrak Jurnal
 Pendidikan Fisika, Vol. 3, No. 4, 2015, diakses dari
 https://jurnal.unej.ac.id/index.php.JPF/issue/view/...., pada tanggal 13 November 2018 pukul 20.00
 WIB.
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 4) Penelitian Keterampilan Metakognitif Siswa melalui Model Pembelajaran
 Inkuiri pada Materi Asam Basa di SMAN 1 Pacet Kelas XI oleh Siti Kholil
 F. dan Utiya A. Hasilnya menunjukkan secara keseluruhan keterampilan
 metakognitif siswa di sekolah tersebut dapat dikatakan terlatih dengan
 sangat baik. 66
 5) Penelitian Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Disertai Teknik Peta
 Konsep Dalam Pembelajaran Fisika Di SMA oleh Hendrasti Kartika Putri
 dkk pada 2016. Hasilnya menunjukkan model pembelajaran inkuiri
 terbimbing disertai teknik peta konsep berpengaruh signifikan terhadap
 hasil belajar fisika di SMA Negeri 1 Jenggawah. Retensi hasil belajar siswa
 dengan menggunakan model inkuiri terbimbing disertai teknik peta konsep
 termasuk dalam kategori tinggi.67
 6) Peneitian Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada Materi
 Pokok Larutan Penyangga untuk Melatihkan Keterampilan Metakognitif
 Siswa Kelas XI SMA oleh Iin Nurfiah dan Bambang Sugiarto. Hasilnya
 menunjukkan ketuntasan hasil belajar siswa sebanyak 96% siswa mencapai
 ketuntasan hasil belajar. Respon siswa terhadap penerapan model
 pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi pokok larutan penyangga
 untuk melatih keterampilan metakognitif siswa kelas XI SMA tergolong
 kriteria baik sekali.68
 66 Siti Kholil Fatkhul Mu’minin dan Utiya Azizah, “Keterampilan Metakognitif Siswa
 Melalui Model Pembelajaran Inkuiri pada Materi Asam Basa di SMAN 1 PACET kelas XI”, UNESA
 Journal of Chemical Education, Vol. 3, No. 2, ISSN: 2252-9454, 2014, diakses dari
 https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/journal-of-chemical.., pada tanggal 20 November
 2018 pukul 10.00 WIB.
 67 Hendrasti Kartika Putri, Indrawati, dan I Ketut Mahardika, “Model Pembelajaran Inkuiri
 Terbimbing disertai Teknik Peta Konsep dalam Pembelajaran Fisika Di SMA”, Jurnal
 Pembelajaran Fisika, Vol. 4, No. 4, 2016, diakses dari https://jurnal.unej.ac.id/index.php/. , pada
 tanggal 17 November 2018 pukul 08.00 WIB.
 68 Iin Nurfiah dan Bambang Sugiarto, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
 pada Materi Pokok Larutan Penyangga untuk Melatihkan Keterampilan Metakognitif Siswa Kelas
 XI SMA”, UNESA Journal of Chemical Education, Vol. 5, No. 2, ISSN: 2252: 9454, 2016, diakses
 dari https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/journal-of-chemical-education/, pada tanggal
 09 November 2018 pukul 20.00 WIB.
 https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/journal-of-chemical
 https://jurnal.unej.ac.id/index.php/
 https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/journal-of-chemical-education/
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 C. Kerangka Berpikir
 Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut ini:
 Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
 D. Hipotesis Penelitian
 Hipotesis penelitian ini yaitu terdapat efektifitas model pembelajaran inkuiri
 terbimbing disertai peta konsep terhadap keterampilan metakognitif peserta didik
 pada konsep pencernaan manusia.
 1. Rendahnya keterampilan metakognitif peserta didik
 2. Guru belum pernah menerapkan soal metakognitif
 Keterampilan metakognitif merupakan hal baru bagi guru dan peserta
 didik
 Dibutuhkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan
 metakognitif
 Model pembelajaran inkuiri
 terbimbing Strategi peta konsep
 Peserta didik menginvestigasi
 suatu permasalahan sendiri
 dengan menggunakan langkah-
 langkah yang dibuat peserta
 didik
 Peserta didik
 mempresentasikan proses
 berpikir peserta didik
 Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing disertai Peta Konsep
 Terdapat pengaruh terhadap keterampilan metakognitif
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